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Abstract

Tempursari Village is about 60 kilometers south of Malang City and became one of the Malang
Regency border areas with Blitar Regency. Farms are one of the leading commodities in the area.
According to government data from the Tempursari Village in 2020, around 80% of villagers have
livestock, starting at small and largest scales. To succeed the success of the government program to
become an independent and educated village, the government had Village Owned Business Entity
(BUMDes). BUMDes Tempursari Village has 3 main business units, they are making fertilizers,
construction, and agricultural products. The current construction unit relies on 2 jobs: rent tools and
Eton village roads. However, while implementing Eton work, there are still obstacles related to the
detonation's quality, work methods, and results. The person in charge of the construction unit does
not have certification related to eton jobs but only based on experience. This causes a lack of control,
concrete quality, and job results that do not match the National Standard of Indonesia (SNI).
Therefore, assistance related to implementation work, quality, and making of concrete mix design.
So that the quality of concrete can be more precise, on time, and timely is on the cost.
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Abstrak

Desa Tempursari berada sekitar 60 kilometer di selatan Kota Malang dan menjadi salah satu wilayah
perbatasan Kabupaten Malang dengan Kabupaten Blitar. Peternakan merupakah salah satu komoditi
unggulan dari daerah ini. Menurut data pemerintah desa Tempursari pada tahun 2020, sekitar 80%
warga desa memiliki hewan ternak mulai dari skala kecil maupun besar. Dalam rangka
mensukseskan program pemerintah guna menjadi desa mandiri dan berdikari, desa Tempursari
memilik Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes desa Tempursari memiliki 3-unit usaha utama,
yaitu pembuatan pupuk organi, konstruksi, dan hasil pertanian. Khusus untuk unit konstruksi saat
ini mengandalkan 2 pekerjaan yaitu sewa alat dan pembetonan jalan desa. Namun pada saat proses
pelaksanaan pekerjaan pembetonan, masih terdapat kendala terkait mutu, metode pekerjaan dan
hasil pembetonan. Penanggung jawab unit konstruksi tidak memiliki sertifikasi terkait pekerjaan
pembetonan, namun hanya berdasarkan pengalaman saja. Hal ini menyebabkan tidak terkontrolnya
mutu beton dan hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan standard nasional Indonesia (SNI). Oleh
sebab itu di butuhkanlah pendampingan terkait pekerjaan pelaksanaan, mutu, dan pembuatan mix
design beton. Sehingga mutu beton yang dihasilakan dapat menjadi lebih tepat mutu, tepat waktu,
dan tepat biaya.

Kata kunci: BUMDes; unit konstrksi; mutu beton

1. Pendahuluan .
Desa Tempursari berada sekitar 60 kilometer di selatan Kota Malang dan menjadi salah

satu wilayah perbatasan Kabupaten Malang dengan Kabupaten Blitar. Peternakan merupakah
salah satu komoditi unggulan dari daerah ini (Ichwanto et al., 2022). Menurut data pemerintah
desa Tempursari pada tahun 2020, sekitar 80% warga desa memiliki hewan ternak mulai dari
skala kecil maupun besar. Dalam rangka mensukseskan program pemerintah guna menjadi desa
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mandiri dan berdikari, desa Tempursari memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Berlian
Ramadana & Ribawanto, 2013). BUMDes merupakan salah satu bentuk pengalokasian Dana
Desa dan salah satu bentuk tanggungjawab pemerintah desa dalam sistem penganggaran
(Candraningsih et al., 2018). Selain itu menurut (Farida Yustina N F & Purbantara, 2019),
BUMDes merupakan sebuah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki
oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan
guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa. keberadaan BUMDes sangat strategis yang pada akhirnya BUMDes berfungsi
sebagai motor penggerak perekonomian desa dan kesejahteraan masyarakat desa. Harapan
dengan adanya BUMDes, adalah pembentukan usaha baru yang berakar dari sumber daya yang
ada serta optimalisasi kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat desa yang telah ada (Sri & Dewi,
2014). BUMDes dibentuk dengan berbagai ragam tujuan seperti yang tercantum pada
Permendesa No. 4 Tahun 2015 Pasal 3 yaitu:

e meningkatkan perekonomian desa;

e mengoptimalkan aset desa agar bemanfaat untuk kesejahteraan desa;

e meningkatkan usaha masyarakat dalam mengelola potensi ekonomi desa;

e mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak
ketiga;

e menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan
umum warga;

e membuka lapangan Kkerja;

e meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa; dan h. meningkatkan pendapatan
masyarakat desa dan pendapatan asli desa (PAD).

BUMDes Tempursari memiliki 3 unit usaha utama, yaitu pembuatan pupuk organi,
konstruksi, dan hasil pertanian (Anggraeni, 2016). Khusus untuk unit konstruksi saat ini
mengandalkan 2 pekerjaan yaitu sewa alat dan pembetonan jalan desa. Beton sendiri
merupakan Kkonstruksi yang saat ini masih dominan digunakan dalam pembangunan
infrastruktur dibandingkan konstruksi lain, hal ini dikarenakan beton adalah material yang
mudah didapat, mudah dikerjakan dan biaya yang lebih murah dibandingkan baja misalnya,
namun kelemahan beton adalah sulit untuk dapat kedap air secara sempurna, sehingga selalu
dapat dimasuki oleh air karena beton adalah bahan yang poros (Meidiani & Danugroho, 2017).
Secara umum dalam beton akan terkandung kurrang lebih 68% agregat, 11% semen, 17% air,
dan 4% udara (Safitri, 2021). Beton setelah mengalami pengerasan akan mampu menahan gaya
tekan yang tinggi, tetapi tidak mampu menahan gaya Tarik (Kusuma & Lestari, 2021).

Dalam pembuatan rancangan campuran beton perlu memperhatikan beberapa hal
Pembuatan design yaitu teknik mix design beton yang merupakan cara yang paling penting
dilakukan untuk mendapatkan beton dengan daya tahan yang tinggi (A. Saleh et al,, 2020).
Campuran beton merupakan perpaduan dari komposisi material penyusunnya. Karakteristik
dan sifat bahan akan mempengaruhi hasil rancangan. Perancangan campuran beton
dimaksudkan untuk mengetahui komposisi bahan-bahan penyusun beton. Proporsi campuran
dari bahan-bahan campuran beton ini ditentukan melalui sebuah perancangan beton (mixed
design) (Hunggurami et al,, 2017). Hal ini dilakukan agar proporsi campuran dapat memenubhi
syarat teknis serta ekonomis (C. Saleh et al., 2020).
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Namun pada saat proses pelaksanaan pekerjaan pembetonan, masih terdapat kendala
terkait mutu, metode pekerjaan dan hasil pembetonan. Penanggung jawab unit konstruksi tidak
memiliki sertifikasi terkait pekerjaan pembetonan, namun hanya berdasarkan pengalaman saja
(Purba, 2017). Hal ini menyebabkan tidak terkontrolnya mutu beton dan hasil pekerjaan yang
tidak sesuai dengan standard nasional Indonesia (SNI). Oleh sebab itu dibutuhkan
pendampingan terkait pekerjaan pelaksanaan, mutu, dan pembuatan mix design beton. Sehingga
mutu beton yang dihasilkan dapat menjadi lebih tepat mutu, tepat waktu, dan tepat biaya (AC,
2017). Sebagai salah satu unit usaha BUMDes desa Tempursari, unit konstruksi masih
mengalami kendala terkait pelaksanaan pekerjaan pembetonan agar tepat mutu, tepat waktu,
dan tepat biaya (Setyoningsih, 2018). Selain itu juga dibutuhkan teknologi sederhana dalam
pengecekan mutu beton setelah di hampar. Teknologi ini digunakan untuk menjamin bahwa
beton yang dibuat telah sesuai dengan rencana dan mampu menahan beban jalan desa (Suwarni
& Anondho, 2021).

2. Metode .
Metode pelaksanaan Kkegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa
proses/tahap. Adapun tahapan tersebut terdiri dari: (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan, dan (3)
Evaluasi dan Pelaporan. Rincian dari masing-masing kegiatan tersebut digambarkan dalam
flowchart pada gambar berikut ini:

‘ Survei dan Analisis Kebutuhan ‘

!

[ Pengukuran Lokasi ‘

!

Pelatihan Pembuatan Mix Design

l

Pendampingan Pembuatan

l

Pelatihan

|

Evaluasi dan Pelaporan

Gambar 1. Flowchart Kegiatan Pengabdian

Keterangan:

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

Tahap Akhir

2.1. Tahap persiapan

Terdapat 2 kegiatan pada tahapan persiapan yang menadi tujuan utama melakukan
kegiatan pengabdian ini yang akan di tindak lanjuti dalam tahap pelaksanaan, antara lain:
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a.Survei dan analisis kebutuhan. Survei dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi
riil lokasi kegiatan ini. Survei dilaksanakan dengan berkunjung langsung ke lokasi serta
melakukan wawancara dengan kepala desa Tempursari. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai rencana pengembangan kawasan perkebunan di desa
Tempursari kedepannya sehingga dapat dijadikan bahan dalam desain pengembangan
pelatihan konstruksi di wilayah malang selatan.

2.1.1. Pengukuran lokasi

Pengukuran lokasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai luasan lokasi kawasan
pekerjaan pembetonan di desa Tempursari sebagai bahan pengembangan kapasitas pekerjaan
dan mutu unit konstruksi BUMDes. Selain itu pengukuran lokasi dilakukan untuk memperoleh
data mengenai elevasi lokasi setempat. Pengukuran lokasi dilakukan dengan menggunakan alat
bantu ukur serta dikombinasikan dengan hasil pemetaan citra satelit menggunakaan koordinat
lokasi setempat.

2.2. Tahap Pelaksanaan
Terdapat 3 kegiatan pada tahapan pelaksanaan, antara lain:

e Pelatihan pembuatan Mix Design beton yang disesuaikan dengan kebutuhan yang telah
dihitung sebelumnya

e Pendampngan pembuatan beton segar, dan menyelesaikan masalah-masalah yang
ditemui dalam proses pelaksanaan pembetonan

e Pelatihan penggunaan alat tes portable yaitu hammer test sebagai salah satu media
mengetahui mutu beton hasil pekerjaan yang telah selesai.

2.3. Tahap Akhir

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian mahasiswa
yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi berupa capaian dari solusi yang ditawarkan. Selanjutnya
dituliskan dalam laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan .
Pelatihan pembuatan mix design beton ini dilakukan secara langsung di Laboratorium
Bahan Departemen Teknik Sipil, Universitas Negeri Malang. Pelatihan ini dihadiri oleh pada
pejabat BUMDes Tempursari bidang konstruksi, mahasiswa KKN Universitas Negeri Malang
yang sedang melangsungkan kegiatan KKN di Desa Tempursari, dan bertindak sebagai
narasumber yaitu dosen Departemen Teknik Sipil Universitas Negeri Malang. Pelatihan
pembuatan mix design yang diberikan menggunakan acuan ACI atau American Concrete
Institute (Budi Mulyono & Prayitno, 2015). Dengan adanya contoh perhitungan mix design
beton ini difokuskan pada pemberlajaran perancangan campuran beton BUMDes Tempursari
bidang konstruksi yang dapat dipelajari secara mandiri. Pelatihan pembuatan mix design ini
menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami oleh semua kalangan masyarakat.
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9 [NO URAIAN TABEL/GRAFIK/PERHITUNGAN NILAI Satuan kadar air bebas 8 205

10 1 Kuat tekan yang disyaratkan Ditetapkan 35 Mpa kadar aggregat halus € 669,9083333

11| 2 Deviasi Standar.. Diketahui/PBI BP ] 1093,008333

12| 3 Nilai Tambah (margin) 12 pasir kadar air [=3 167

13| 4 Kekuatan rata-rata yang ditargetkan... Ayat3a2 a7 kelembapan pasir cm 13

14 5 Jenis semen type | Ditetapkan Semen Portland 5-550 kasar kadar air Da 16

15| 6 lenis agregat : Kasar. Batu Pecah kelembapan BP Dm 163

16 Jenis agregat : Halus.... Pasir semen 427,0833333

17| 7 Faktor air-semen bebas... Tabel 2 0,48 B- 207,1507583

18 Grafik 1 atau 2 c= 667,4296725

19 8 Faktor air-semen maks. Ditetapkan/PBI D= 1093,336236

20 9 Slump... Ditetapkan/PBI 80 mm

21| 10 Ukuran agregat maks... Ditetapkan/PBI 20 mm

22| 11 Kadar air bebas Tabel 6 ayat3.3.5 205 kg/m3 semen :  pasir : 8P air

23| 12 lumlah semen... 11/8 atau 7 427,0833333 kg/m3 427,0833 667,4296725 1093,336 207,1508

24| 13 Jumlah semen maksimun.... Ditetapkan - 1 156276216 2,560007

25 14 lumlah semen minimum. Ditetapkan 7

26 15 Faktor air semen yang disesuaikan..... 0,053 22,63542 35,37377264 57,94682 10,97899

27| 16 Susunan besar butir agregat halus.. Grafik35/d 6 2 plus 20% 27,1625 42,44852717 69,53618 13,17479

28 17 Persen agregat... Grafik 10 s/d 12 38 % fa 4,074375

2| 62 % semen 23,08813

30| 18 Berat jenis relatif agregat... 2657,8 kg/m3 1

a1 (kering permukaan)

32| 19 Berat jenis beton.... Grafik 13 2395

33| 20 Kadar agregat gabungan..... 19{12+11) 1762,916667

34| 21 Kadar agregat halus.. 17x 20 669,9083333 kg/m3

35| 22 Kadar agregat kasar... 20-21 1093,008333 kg/m3

36

37

38 =
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Gambar 2. Mix Design yang Digunakan Dalam Pelatihan

Setelah dilakukan pelatihan mengenai proses pembuatan mix design beton, untuk
emmeperdalam pemahaman para peserta dilakukan pembuatan beton. Langkah awal yang
dilakukan yaitu mempersiapkan seluruh alat dan bahan serta menimbang bahan-bahan tersebut
seperti ditunjukkan pada Gambar 5. Tahap ini dilakukan oleh para mahasiswa KKN dibawah
bimbingan para dosen.

Jp—

T I

<\ =

Gambar 3. Proses Pembuatan

Langkah berikutnya yaitu melakukan pengujian hmmer test. Tata cara pengujian hammer
test adalah sebagai berikut:

e Keluarkan plunger dari alat concrete hammer dengan cara menekan secara tegak lurus
pada elemen struktur yang akan diuji

¢ Kemudian untuk mendapatkan kuat tekan dapat dilihat dalam grafik hubungan nilai
pantul dengan kuat tekan beton

233



Jurnal Inovasi Teknik dan Edukasi Teknologi, 3(5), 2023, 229-235

Instrument ready
for test

Body pushed
toward test object

Hammer is Hammer
released rebounds

() (b) © (d)

Gambar 4. Mekanisme Kerja dari rebound hammer test

Gambar 5. Alat Hammer Test

Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga menghasilkan beberapa
luaran. Adapun luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disajikan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Luaran Pengabdian Masyarakat

Luaran Jenis Luaran
Publikasi 1) Jurnal
2) Publikasi Media
Massa
HKI 1) Hak Cipta
Produk terapan (Wajib Bagi TKT Terapan, Pengembangan, dan Desain

Pengabdian kepada Masyarakat)

4. Simpulan .
Pelatihan dalam peningkatan mutu pembetonan oleh Universitas Negeri Malang yang
diikuti unit konstruksi BUMDes Tempursari berjalan dengan lancar dan kondusif. Pelatihan ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman dan pengetahuan menganai pekerjaan
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pelaksanaan, mutu, dan pembuatan mix design beton. Sehingga mutu beton yang dihasilakan
dapat menjadi lebih tepat mutu, tepat waktu, dan tepat biaya.
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